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Abstrak: Building Information Modeling (BIM) salah satu proses yang dimulai 

dengan menciptakan 3D model digital dan didalamnya berisi semua informasi 

bangunan tersebut, yang berfungsi sebagi sarana untuk membantu 

perencanaan, pelaksanaan pembangunan, serta pemeliharaan. Perhitungan 

volume mengunakan BIM dapat memberikan kecepatan dan keakuratan dalam 

perhitungan volume pekerjaan. Pengaplikasian BIM membutuhkan software 

salah satunya Autodek Revitc. oftware Autodesk Revit merupakan salah satu 

perangkat lunak yang membantu metode pemodelan Building Information 

Modeling (BIM) untuk memodelkan informasi kontruksi gedung, arsitek, 

struktural serta MEP yang telah dikembangkan oleh Autodesk. Maka cocok 

diaplikasikan pada pembangunan Turyapada Tower yang bertempat di Desa 

Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali. Proyek 

Turyapada Tower ini merupakan proyek dari pemerintah Provinsi Bali. Menara 

Turyapada Tower ini memiliki fungsi diantaranya sebagai pemancar saluran 

televisi kususnya di daerah Buleleng agar warga di daerah sekitaran tidak perlu 

lagi untuk memasang parabola untuk menonton saluran TV, dan juga sebagai 

objek pariwisata baru. Langkah-langkah perhitungan volume mengunakan 

BIM diawali dengan pembuatan model 3D baik pembetonan maupun 

penulangan kemudian perhitungan secara otomatis mengunakan Autodeks 

Revit, kemudian data data tersebut di masukan ke eksel untuk di bandingkan. 

Dan didapat perbandingan  volume perhitungan mengunakan metode BIM 
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dengan volume lapangan sebagai berikut: volume Pengecoran bor pile didapat 

sebesar 71.59%volume Pengecoran pile cap didapat sebesar 93.28%volume 

Pembesian bor pile didapat sebesar 98.83%Akurasi volume Pembesian bor pile 

didapat sebesar 99% 

 

Kata Kunci :BIM, Perhitungan Volume, Autodeks Revit 
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EVALUATION METHOD FOR CALCULATION OF FIELD STRUCTURE 

VOLUME USING 

BUILDING INFORMATION MODELING (BIM) 

TOWER IN THE TURYAPAD PROJECT 

 

I Gusti Ngurah Yudha Saskara Putra Pinatih 

Dapartement Civil Engineering Politeknik Negeri Bali  

Br.Aseman, Abiansemal, Badung, Bali 

Phone: +62-761-692313 
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Abstract: Building Information Modeling (BIM) is a process that starts with 

creating a digital 3D model and contains all the building information inside, which 

functions as a tool to assist planning, construction implementation, and 

maintenance. Calculation of volume using BIM can provide speed and accuracy in 

calculating the volume of work. BIM application requires software, one of which is 

Autodek Revitc. Autodesk Revit oftware is a software that helps the Building 

Information Modeling (BIM) method to model building construction, architectural, 

structural and MEP information that has been developed by Autodesk. So it is 

suitable to be applied to the construction of the Turyapada Tower which is located 

in Pegayaman Village, Sukasada District, Buleleng Regency, Bali. The Turyapada 

Tower project is a project from the Bali provincial government. The Turyapada 

Tower has functions, including as a television channel transmitter, especially in the 

Buleleng area so that residents in the surrounding area no longer need to install a 

satellite dish to watch TV channels, and also as a new tourism object. The steps for 

calculating the volume using BIM begin with creating a 3D model for both concrete 

and reinforcement and then calculating it automatically using Autodeks Revit, then 

the data is entered into excel for comparison. And obtained a comparison of the 

calculation volume using the BIM method with field volume as follows: volume of 

drill pile casting obtained at 71.59% volume of casting pile cap obtained at 93.28% 

volume of drill pile reinforcement obtained at 98.83% volume accuracy of drill pile 

iron obtained at 99% 

Keywords :BIM, Volume Calculation, Revit Autodexes 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pesatnya pembangunan infrastruktur menuntut bangsa Indonesia untuk 

dapat mengevaluasi metode yang digunakan baik dalam perencanaan kontruksi 

maupun kontrol pekerjaan yang dilaksanakan pada saat kontruksi berlangsung. 

Perencanaan maupun kontrol pekerjaan di bidang infrastruktur dapat dilakukan 

dengan beberapa motode seperti metode  konvensional dengan mengunakan 

software bantuan Autodesk Autocad, Sketch Up, Microsoft Office, serta metode 

Building Information Modeling (BIM).  

BIM adalah teknologi di bidang (AEC) Architecture, Engineering, 

Contsruction merupakan suatu proses yang dimulai dengan menciptakan 3D 

model digital dan didalamnya berisi semua informasi bangunan tersebut, yang 

berfungsi sebagi sarana untuk membuat perencanaan, pelaksanaan, dan kontrol 

pekerjaan[1].  BIM dimuali dari konsep 3D modelling, menganalisis bangunan, 

membuat gambar kerja 2D, penjadwalan proyek, dan perhitungan volume 

bahan yang diperlukan. Yang dikerjakan secara bersamaan sehinga sangat 

cocok pada proyek yang kompleks di mana proyek selalu melibatkan beberapa 

pihak sehinga diperlukan adanya koordinasi dan kolaborasi data.  

Metode Building Information Modeling juga sudah didukung di 

Indonesia terbukti dari adanya peraturan mentri PUPR No. 22 Tahun 2018 dan 

sesuai dengan UU No. 2 Tahun 2017 tentang jasa kontruksi pasal 5 ayat 5 

bahwa “Pemerintah pusat memiliki kewenangan mengembangkan standar 

material dan peralatan kontruksi serta inovasi teknologi konstruksi”.[2] Salah 

satu software BIM adalah Revit, Revit ini sendiri juga merupakan salah satu 

dari produk yang diterbitkan oleh perusahaan Autodesk. Revit merupakan 

aplikasi building information modeling (BIM). Aplikasi BIM lebih dari sekedar 

aplikasi 3D modeling. Jika kita bekerja dengan model 3D, hanya dapat 

menggunakannya untuk visualisasi. Sementara dengan BIM, kita dapat 
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melakukan jauh lebih banyak. Sangat berbeda jika dibandingkan dengan 

AutoCAD yang merupakan aplikasi CAD untuk umum, aplikasi BIM didesain 

khusus untuk para pekerja kontruksi  yang berkaitan dengan bangunan. 

Singkatnya, BIM dapat diartikan anda membuat dan menggunakan model 

virtual dari bangunan. Sama halnya jika anda membangun bangunan 

sesungguhnya, anda juga akan melakukan hal yang sama di Revit.  

Membuat model bangunan sesungguhnya, kita  dapat mengambil data 

apapun yang kita butuhkan dari model tersebut. Denah, tampak, potongan, 

bahkan volume pekerjaan. di Proyek Tower Turyapada ini sangat banyak 

ditemukan ketidak sesuaian antara perhitungan volume pekerjaan rencana 

dengan volume pekerjaan yang terjadi dilapangan. Karena hal tersebut penulis 

ingin mengevaluasi perhitungan volume pekerjaan base struktur dengan 

menggunakan metode Building Information Modeling (BIM). 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Untuk memberi arahan yang jelas untuk studi yang dilakukan, serta 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai data yang yang diperlukan, 

maka perlu dibuat perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar akurasi perhitungan volume struktur meliputi volume 

pembesian dan volume pembetonan dengan mengunakan metode Building 

Information Modeling (BIM) terhadap volume lapangan. 

2.  Seberapa besar perbedaan volume pekerjaan struktur lapangan bila 

dibandingkan dengan perhitungan mengunakan Building Information 

Modeling (BIM) ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai, antara 

lain: 

1. Mengetahui seberapa besar akurasi perhitungan volume struktur dengan 

metode BIM (Building Information Modeling). 
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2. Mengetahui perbandingan volume perhitungan struktur, dengan 

perhitungan volume pekerjaan struktur mengunakan metode Building 

Informatin modelling dan dengan volume pekerjaan yang ada dilapangan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran yang 

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, seperti: 

1. Bagi mahasiswa, dapat memahami wawasan dan pengetahuan dari 

perkembangan teknologi Teknik Sipil. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan untuk 

mengembangan dunia kontruksi agar terbentuk digitalisasi kontruksi yang 

memudahkan setiap pekerjaan kontruksi nantinya. 

3. Bagi perguruan tinggi kususnya Politeknik Negeri Bali, dapat 

mengembangkan kurikulum jurusan Teknik sipil sesuai kemajuan 

teknologi. 

4. Bagi masyarakat, mempermudah pekerjaan di bidang pembangunan 

kontruksi. 

1.5.Ruang Lingkup 

Ruang lingkup  meliputi pengaplikasian BIM (Building Information 

Modeling) dengan menggunakan Softwar revit untuk perhitungan volume 

struktur dari elevasi -0.050 sampai -16.050 pada proyek pembangunan 

Turyapada Tower. 

 

1.6. Batasan Masalah  

Adapun beberapa batasan dalam pembuatan proposal ini  yang berjudul 

“Evalusai Perhitungan Volume Struktur dari elevasi -0.050 sampai -16.050. 

Dengan Mengunakan Metode (Building Information Modeling) BIM di Proyek 

Turyapada Tower  yaitu: 

a. Perhitungan volume struktur dengan metode BIM (Building Information 

Modeling) hanya dibatasi dari elevasi -0.050 sampai -16.050 struktur 
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dikarenakan pekerjaan dilapangan tidak memungkinkan pekerjaan struktur 

selesai secara keseluruhan. 

b. Pembuatan modelling 3D meliputi pembuatan bor pile, pile cap, tie bam , 

kolom, dan balok dikarenakan estimasi waktu pelaksanan dilapangan 

hanya sampai sub item pekerjaan tersebut saja. 

c. Perbandingan volume struktur hanya sampai yang di kerjakan di lapangan 

dikarenkan item pekerjaan belum selesai  sampai yang di modelkan.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Sinpulan 

Jadi dari perhitungan volume di bab IV maka dapat di Tarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan Volume Menggunakan sistem Building Information Modeling (BIM) 

mampu mendapatkan volume dari pemodelan 3D atau disebut pemodelan BIM 5D. 

Akurasi dari persentase perbandingan antara perhitungan BIM denga nada di lapangan 

didaptkan sebagai berikut; 

a. Akurasi volume Pengecoran bor pile didapat sebesar 71.59% 

b. Akurasi volume Pengecoran pile cap didapat sebesar 93.28% 

c. Akurasi volume Pembesian bor pile didapat sebesar 98.83% 

d. Akurasi volume Pembesian bor pile didapat sebesar 99% 

Dalam hal ini terjadi selisih yang sangat besar di pengecoran bor pile dikarenakan 

kondisi tanah dilapangan sangat tidak setabil. Adanya banyak celah pada caat 

pengeboran tidak adanya kesing yang langsung turun sampai ke bawah borpile. 

 

2. Hasil dari perhitungan volume mengunakan Building Information Modeling (BIM) 

lebih rendah dibandingkan volume di lapangan, dimana ada beberapa keterpautan 

nlilai volume seperti volume pembetonan bor pile yang di dapatkan di revit 3318.13m³ 

sedangkan yang terjadi di lapangan tersebut berjumlah 4635.1m³ ada keterpautan 

sebesar 1316.97m³. Dan untuk pile cap selisih antara volume lapangan dan 

perhitungan BIM yakni 149.16m³. Kemudian untuk pembesian di bor pile juga terjadi 

selisih yang tidak terlalau besar yakni berkisaran -77.8kg dan untuk pile cap terjadi 

juga sama selisih yang tidak terlalau jauh yakni 368.61kg. Dimana dari hasil tersebut 

dapat kita tarik kesimpulan bahwa perhitungan mengunakan metode BIM ini masaih 

relevan untuk dilakukan dikarenakan selisih yang terjadi di lapangan tidak terlalu 

jauh. 

 

 

 



 
 

53 
 

 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat dituliskan adalahn sebagai berikut: 

1. Estimator atu quantity surveyor (QS) juga harus mengerti dasar-dasar perhitungan dan 

pengetahuan tentang Teknik sipil karena BIM dengan mengunakan revit pada dasarnya 

hanya mempermudah perhitungan. 

2. Seluruh pelaku industri kontruksi serta akademisi sebaiknya mulai melirik metode BIM 

sebagai salah satu alternatif untuk mempermudahkan kerja baik dari disain dan 

perhitungan. 

3. Meningkatkan sumber daya manusia yang menguasai metode Building Information 

Modeling (BIM) agar nantinya bidang pembangunan lebih berkembang. 

4. Sebaiknya metode Building Information Modeling (BIM) mulai dilakukan dari tahap 

perencanaan proyek karena untuk memudahkan kordinasi dalam tahap-tahap 

selanjutnya.  
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